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Abstrak: Pentingnya mengetahui kecemasan  komunikasi terhadap rekan mahasiswa 
yang tengah dilanda kecemasan, tentu dalam hal ini tindakan antisipatif tak akan mampu 
bisa dilakukan tanpa diketahui penyebab serta dampak dari kecemasan komunikasi. 
Namun pada dasarnya kecemasan komunikasi bisa ditanggulangi oleh beberapa upaya 
mengurangi kecemasan komunikasi dari faktor internal individu itu sendiri. Dalam 
proses menghadapi ujian proposal ataupun tesis, karena ujian tesis sendiri adalah hasil 
yang diujikan dalam sebuah seminar di depan tim penguji dengan tujuan untuk menilai 
kelayakan penelitian dan kemampuan atau penguasaan mahasiswa dalam melaksanakan 
penelitian sesuai bidang kajian/topik yang telah dipilih. Dalam ujian seminar tesis 
seringkali menghadapi kecemasan seperti perasaan gugup atau rasa ketakutan yang 
dialami mahasiswa ketika berbicara dengan lawan bicara yang disini adalah dosen 
penguji, mereka mengalami ketakutan atau kekhawatiran akan gagalnya meyakinkan diri 
dihadapan dosen penguji. Tujuan penelitian ini adalah menjadapatkan gambaran tentang 
upaya-upaya dalam mengurangi kecemasan komunikasi mahasiswa dalam menghadapi 
ujian seminar tesis. Adapun upayanya seperti membuat catatan kecil, berlatih dengan 
teman, berlatih didepan cermin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
subjek mahasiswa yang akan menghadapi ujian seminar tesis dengan tehnik wawancara 
secara mendalam dengan menggunakan analisis triangulasi yaitu multi metode untuk 
saling mendukung dalam memperoleh data dan melakukan memperdalam secara lebih 
jauh dari seseorang atau beberapa informan dalam aspek yang sama serta terkait.

Kata kunci: kecemasan, komunikasi, mahasiswa, upaya mengurangi, seminar tesis.

PENDAHULUAN 
 Komunikasi merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia. Melalui 
komunikasi manusia bisa bertukar 
informasi, berbagi, dan mengembangkan 
diri. Komunikasi adalah suatu proses 
penyimpanan informasi (pesan, ide, 
gagasan) dari pihak satu ke pihak lain. 
(Ngalimun, 2017) Komunikasi yang 
lancar akan mempengaruhi tersampaikan 
atau tidaknya informasi dan komunikasi 
dapat membangun serta menciptakan 
hubungan antara sesama serta dapat 
mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan atau tidaknya kelanjutan 

setelah adanya komunikasi. Komunikasi 
yang terjalin antar individu tidak 
selamanya mengalami kelancaran, ada 
beberapa hal yang mempenharuhi ketidak 
lancaran komunikasi salah satunya 
terjadinya kecemasan komunikasi. Dalam 
berkomunikasi tentu saja individu akan 
mengalami sebuah kecemasan, dan itulah 
yang biasa disebut dengan kecemasan 
komunikasi.

 Kecemasan ini timbul bisa 
datang dari individu sendiri atau dari 
faktor lingkungan. Kecemasan sendiri 
berupa ketidakmampuan mengikuti 
diskusi secara aktif, mengembangkan 
percakapan, menjawab pertanyaan yang 
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diajukan di depan kelas atau pekerjaan, 
yang bukan disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan akan tetapi karena adanya 
ketidakmampuan menyusun kata-kata. 
Setiap orang pasti pernah merasakan 
kecemasan berkomunikasi, baik itu 
antar individu maupun khalayak, tidak 
terkecuali para mahasiswa tingkat lanjut. 
(Morissan, 2013)

 Pada ranah pendidikan tinggi, 
kecemasan komunikasi paling sering 
terjadi pada mahasiswa saat mereka 
dihadapkan pada suatu kegiatan 
komunikasi seperti berdiskusi, 
bimbingan, berbincang dan termasuk 
sidang tesis dengan dosen mereka. 
Dalam prosesnya kecemasan komunikasi 
ini dihasilkan dari buah dari depresi 
para mahasiswa, inilah salah satu alasan 
mengapa peneliti mengambil topik 
tentang upaya menangani  kecemasan 
komunikasi saat seminar tesis. Hasil dari 
wawancara awal pada  mahasiswa yang 
sudah menyelesaikan ujian seminar tesis  
dan mengalami kecemasan komunikasi, 
hal ini peneliti ketahui manakala saat 
diceritakan oleh mereka. (Purnomo, 2020) 

 Kecemasan komunikasi mereka 
pun beragam mulai dari ketidakmampuan 
menguatkan argumen saat sidang 
berlangsung, ketidak mampuan 
mereka menerima substansi dari apa 
yang telah dikatakan dosen penguji, 
ketakutan berlebih akan gagalnya mereka 
meyakinkan dosen penguji bahwa mereka 
sudah menguasai materi sebelumnya, 
dan juga hilangnya kepercayaan diri 
mahasiswa pada dosen penguji karena 
kesenjangan strata akademis.

Fakta dilapangan Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Rindang Gunawati 
menunjukkan kecemasan pada 
mahasiswa yang sedang menyusun 
tesis 29,3% ditentukan oleh faktor 
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen 
pembimbing utama tesis , sedangkan 
70,7% dijelaskan oleh faktor lainnya. 
Hasil penelitian Pangestuti pada 

enam mahasiswa menyatakan bahwa 
mahasiswa yang sedang menyusun tesis 
dan melakukan penundaan penyelesaian 
tesis mengalami peningkatan tingkat 
kecemasan yang cukup tinggi. Selain pada 
penyusunan tesis, tingkat kecemasan 
komunikasi juga akan dialami secara 
meningkat ketika mempresentasikan 
hasil penulisan tesis tersebut atau yang 
biasa dikenal dengan ujian seminar tesis. 

 Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Zulkifli pada mahasiswa yang akan 
menghadapi ujian tesis didapatkan hasil 
kurang dari separuh (33,3%) mengalami 
kecemasan dengan tingkat kecemasan 
sedang dan lebih dari separuh (57,1%) 
mengalami kecemasan dengan tingkat 
kecemasan ringan. (Zulkifli, 2016) Dalam 
prosesnya kecemasan berkomunikasi ini 
disebabkan oleh berbagai macam hal, 
diantaranya, kurangnya keterampilan 
berkomunikasi, pengalaman, budaya, 
kebaruan, formalitas, ketidak dekatan, 
status bawahan, tingkat evaluasi, tingkat 
perhatian. 

Peneliti sendiri menyadari betapa 
pentingnya pendampingan serta 
pendekatan secara psikologi komunikasi 
terhadap rekan mahasiswa yang tengah 
dilanda kecemasan, tentu dalam hal ini 
tindakan antisipatif tak akan mampu 
bisa dilakukan tanpa diketahui penyebab 
serta dampak dari kecemasan komunikasi 
dalam tataran akademis pendidikan 
tinggi yang kerap kali dirasakan oleh 
para mahasiswa yang tengah melakukan 
ujian seminar tesis, Terutama untuk 
rekan mahasiswa magister studi Islam 
Universitas Muhammadiyah yogyakarta 
dalam menghadapi ujian tesis. Namun 
pada dasarnya kecemasan komunikasi 
bisa ditanggulangi oleh beberapa strategi 
pemecahan kecemasan komunikasi dan 
faktor internal dari individu itu sendiri. 
(Anshori, 2016)

Tujuan penelitian ini adalah 
menjelaskan gambaran akan upaya 
menghadapi kecemasan komunikasi 
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mahasiswa dalam ujian seminar tesis. 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan 
upaya pencegahan kepada mahasiswa 
yang akan melaksanakan ujian seminar 
tesis agar bisa mengurangi kecemasan 
komunkasi dalam pelaksanaan ujian 
seminar tesis nantinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilakukan dengan 

cara pendekatan kualitatif. (Ismail, 
2015) Hal ini karena tema penelitian 
membutuhkan analisis terhadap suatu 
fakta yang ada maupun fenomena yang 
akan di selidiki dalam studi kasus. 
Peneliti dengan pendekatan kualitatif 
dituntut untuk mampu memahami 
teori yang dibaca. Dalam penelitian 
sosial, metodologi kualitaif mempunyai 
tujuan untuk menghasilkan hipotesis 
dari penelitian lapangan yang bersifat 
subjektif. proses kecemasan komunikasi. 
(Muthoifin, 2016).

Kecemasan komunikasi yaitu 
ketakutan berupa perasan negatif yang 
dirasakan individu dalam melakukan 
komunikasi, biasanya berupa perasaan 
tegang, gugup atau pun panik ketika 
melakukan komunikasi. Kecemasan 
komunikasi adalah pengurangan 
frekuensi, kekuatan dan ketertarikan 
dalam transaksi komunikasi. Penyebab 
dari timbulnya kecemasan komunikasi 
sebagian besar berasal dari kognitif 
individu. Kecemasan komunikasi akan 
selalu hadir disetiap terjadinya konteks 
komunikasi yang dianggap individu 
itu penting, baik tingkat kecemasan 
komunikasi rendah, sedang mauoun 
tinggi. Dalam mengurangi kecemasan 
komunikasi ada beberapa upaya 
mengatasinya, agar sewaktu seminar 
proposal berlangsung individu sedikit 
merasakan ketenangan melalui upaya 
mengatasi kecemasan komunikasi ini. 
(Damanhuri, 2020)

Teknik Pengumpulan data, a). 
Pengamatan: peneliti akan melakukan 

pengamatan dengan pasif maupun aktif. 
Di suatu saat, peneliti akan aktif dalam 
pengamatan kegiatan yang dilakukan 
oleh mahasiswa disaat menghadapi ujian 
seminar tesis dan ada saat dimana peneliti 
akan bersikap pasif saat melakukan 
pengamatan, b). awancara Mendalam: 

Mahasiswa proses kecemasan 
komunikasi mahasiswa  
saat menghadapi ujian 
seminar tesis.

Dosen 
Penguji

Mengamati, menilai 
proses kecemasan 
komunikasi mahasiswa 
saat menghadapi ujian 
seminar tesis.

Jumlah informan 8 orang yakni 
mahasiswa strata II yang akan 
menghadapi ujian seminar tesis. Penelitian 
ini menggunakan kualitatif sederhana. 
Kredibilitas penelitian ini menggunakan.

Triangulasi ,akni memverifikasi, 
mengubah atau memperluas informasi 
dari orang satu ke orang yang lain atau 
dari satu orang sampai jenuh, dengan 
beberapa cara diantaranya : 
1) Menggunakan multi metode 

untuk saling mendukung dalam 
memperoleh data.

2) Melakukan panggilan lebih jauh dari 
seseorang atau beberapa informan 
dalam aspek yang sama dan yang 
terkait.  

3) Pengecekan oleh informan, baik 
ketika maupun pasca penelitian. 
a.  Ketepatan dalam oprasionalisasi 

konsep. Peneliti sudah 
mengidentifikasi dan 
menggunakan konsep-konsep 
penelitiannya, lalu menentukan 
indikator-indikatornya. 

b.  Pembuktian. 
    Cara yang ditempuh oleh 

peneliti untuk memberikan 
bukti atau dukungan terhadap 
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data yang diperoleh, dengan 
menggunakan instrumen 
bantu berupa catatan lapang 
(fieldnotes), perekam suara, 
alat foto, guna membantu daya 
ingat, lihat, dengar peneliti, yang 
berfungsi untuk memberikan 
dukungan kepada data sehingga 
orang lain memakluminnya. 
(Nuha, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan penelitian dengan 

fokus kecemasan komunikasi mahasiswa 
dalam menghadapi ujian seminar tesis. 
Penelitian ini melakukan wawancara 
mendalam dengan mahasiswa yang 
akan atau sudah menyelesaikan ujian 
seminar tesis, mahasiswa dipersilahkan 
bercerita tentang proses serta upaya 
kecemasan komunikasi mahasiswa dalam 
menghadapi ujian seminar tesis. sehingga 
menghadapi kecemasan komunikasi 
mahasiswa dalam menghadapi ujian 
tesis, dan pencapaian keberhasilan 
dalam dalam menangani kecemasan 
komunikasi. Dari hasil wawancara 
kemudian di analisis (secara induktif) 
dan diperoleh data yang nantinya akan 
di olah kemudian diterapkan pada teori-
teori tentang kecemasan komunikasi. 

Kecemasan komunikasi terjadi pada 
seluruh narasumber menjawab tujuan 
penelitian ini. Seluruh narasumber 
mempunyai upaya masing-masing 
dan berbeda untuk menghadapi atau 
menangani kecemasan komunikasi yang 
terjadi pada diri mahasiswa itu sendiri. 
Sebelum mengenal upaya mari kita 
telaah terlebih dahulu mengenal tentang 
kecemasan komunikasi menurut Devito. 
Kecemasan komunikasi dapat dipahami 
dalam dua perspektif yang di jelaskan 
oleh Devito, yaitu: (Devito, 2011)
a. Perspektif kognitif (cognitive). 

Seseorang akan cenderung 

membangun pikiran-pikiran negatif 
dan memperkirakan hasil-hasil 
yang negatif pula dalam transaksi 
komunikasi.

b. Perspektif behavioral (behaviorally). 
Kecemasan komunikasi adalah 
pengurangan frekuensi, kekuatan 
dan ketertarikan dalam transaksi 
komunikasi. Penyebab dari 
timbulnya kecemasan komunikasi 
sebagian besar berasal dari kognitif 
individu.

Individu memiliki pikiran negatif 
terhadap lingkungan sosialnya karena 
kurangnya rasa percaya diri tersebut, hal 
ini mengakibatkan individu memiliki 
kekhawatiran berlebih jika dirinya dinilai 
negatif serta kurangnya pengalaman yang 
dimiliki sehingga menimbulkan individu 
memiliki pemikiran bahwa dirinya kurang 
mampu jika dibandingkan dengan orang 
lain. Pikiran ini mempengaruhi sudut 
pandang individu sehingga terbentuk 
suatu cerita dominan. Cerita dominan 
yang terus diulang dalam kehidupan 
individu yang akan menekan diri sehingga 
individu mengalami kesengsaran dan 
penindasan atas cerita dominan. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kecemasan 
komunikasi adalah perasaan negatif yang 
timbul karena kognitif mereka sendiri, 
sehingga menimbulkan reaksi negatif 
yang berupa perasaan tegang, gugup, 
nervous dan sebagainya. (Santoso, 2020)

Kesimpulannya, kecemasan 
komunikasi adalah perasaan negatif 
seperti gugup tegang ataupun panik 
dalam melakukan komunikasi dengan 
orang lain karena adanya kekhawatiran 
yang dipengaruhi faktor tertentu.

Dari penjelasan diatas mahasiswa 
yang mengalami kecemasna komunikasi 
mempunyai upayanya masing masing 
seperti 
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Mencoba menenangkan diri atau rileks 
sebelum presentasi 

Berdasarkan data yang diperoleh 
diketahui bahwasanya beberapa 
mahasiswa menerapkan strategi ini 
untuk bisa mengurangi raca cemas dalam 
menghadapi seminar proposal ataupun 
tesis. Berbagai macam cara mencoba 
menenangkan diri atau merilekskan 
sebelum presentasi seminar proposal 
seperti melakukan self healing, atur 
pernafasan, berdzikir, meditasi dsb 
dengan tujuan untuk mengurangi 
kecemasan komunikasi nantinya saat 
presentasi ketika ujian seminar tesis 
berlangsung.

Membuat catatan kecil 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 

beberapa informan penelitian bahwasanya 
dalam menghilangkan rasa cemas 
dalam menghadapi seminar proposal 
ataupun tesis mereka menggunakan 
strategi membuat catatan kecil sebelum 
mereka disuruh untuk tampil presentasi. 
Membuat catatan kecil ini berisikan 
point-point penting, catatan halaman 
agar mempermudah dan mencatat 
istilah-istilah yang masih sulit dihafal 
atau membuat catatan hafalan untuk 
memperkuat ingatan dalam pelaksanaan 
presentasi nantinya.

Berlatih di Depan Cermin 
Strategi selanjutnya yang digunakan 

oleh mahasiswa adalah berusaha berlatih 
di depan cermin sebelum mereka tampil. 
Upaya ini membantu mahasiswa menilai 
dan mnegoreksi proses presentasi mereka 
sendiri.  Dengan berlatih di depan cermin 
maka mereka akan merasa percaya diri 
dan bisa mennghilangkan rasa cemas 
dalam menghadapi seminar proposal 
ataupun tesis.

Berlatih berbicara dengan orang lain  
Berlatih berbicara dengan orang lain 

merupakan strategi dalam mengatasi 
kecemasan saat menghadapi ujian.

KESIMPULAN
Dari data yang diperoleh, 

ditemukan bahwasanya mahasiswa 
magister studi islam program studi 
islam juga melakukan hal ini dalam 
menghilangkan rasa cemas, takut 
ataupun grogi dalam dalam menghadapi 
seminar proposal ataupun tesis. Selain 
berlatih didepan cermin rupanya ada 
opsi lain yaitu berlatih dengan teman, 
menjadikan teman seolah sebagai audien 
yang mendengarkan presentasi dan 
membentuk simulasi kelompok diskusi 
untuk tanya jawab dalam persiapan ujian 
seminar tesis. Diskusi ini berisikanreka 
adegan presentasi antar teman seakan 
dengan dosen penguji serta saling 
memberikan respon dan feed back 
layaknya ujian seminar tesis aslinya.

Penelitian ini berkontribusi pada 
disiplin ilmu Psikologi Komunikasi 
yakni mengenai kecemasan komunikasi. 
Implikasi temuan ilmiah penelitian ini 
adalah menunjukan adanya upaya-
upaya menangani kecemasan yang dapat 
di ciptakan atau muncul setelah adanya 
kecemasan komunikasi mahasiswa 
yang akan melaksanakan ujian seminar 
tesis. Begitupun menggambarkan 
akan kecemasan komunikasi yang 
dialami mahasiswa dalam menghadapi 
ujian seminar tesis. Keterbatasan dan 
kelemahan dari penelitian ini adalah 
kurangnya wawancara terhadap dosen 
penguji yang seharusnya disertakan 
untuk menunjang kesaksian pada 
mahasiswa yang sedang mengalami 
kecemasan komunikasi saat menghadapi 
ujian seminar tesis. 
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